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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini
daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif Tidak dilambangkan        Tidak dilambangkan
ب ba b Be
ت Ta t Te
ث sa ś es (dengan titik di atas)
ج jim j Je
ح ha h ha(dengan titik di bawah)
خ kha kh ka & ha
د dal d De
ذ zal ż Zet (dengan titik di atas)
ر ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy Es dan ye
ص sad ş Es (dengan titik di bawah)
ض dad d De (dengantitik di bawah)
ط ta ţ Te(dengan titik di bawah)
ظ za z Zet(dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ Koma terbalik
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Qiu
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ه ha h Ha
ء hamzah ‘ Apostrof
ي ya y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



xi

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
----  ----

-------

و
-------

Fathah

kasrah

Dhommah

a

i

u

a

i

u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama
Gabungan

Huruf Nama
يْ - --

وْ ---  ----

Fathah dan ya

Fathah dan wau

ai

au

a dan i

a dan u

Contoh :

كَتَبَ = Kataba

فَعَلَ  = Fa’ala
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan huruf Nama
Gabungan

huruf Nama

ى - -- ا - --

ي -------

و

وْ ------

Fathah dan alif
atau ya

Kasrah dan ya

Dammah dan
wau

ā

ī

ū

a dan garis di atas

i dan garis di atas

u dan garis di atas

Contoh :
قَالَ = qāla

لَقِی = qīla
لُوْیُقُ = yaqūlu

D. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup
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Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t (te).

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah h (ha).
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta kedua kata itu terpisah maka ta tarbutah
itu ditransliterasikan dengan h (ha).
Contoh :

وْضَةُ اْلأَطْفَالِرَ - raudah al-aţfāl
اَلْمَدِیْنَةُ الَمُنَوَّرَةُ - al-Madīnah al-Munawwarah

E. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau berupa tasydid dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh :

رَبَّنَا Rabbanâ
نَزَّلَ Nazzala

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata ,ال sandang
diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf l diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh :
الرجل ar-rajulu
القلم al-qalamu
G. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
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Contoh :
اَمِرْتُ Umirtu
إِنَّ Inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh :
فَأَوْفُ الْكَیْلَ وَالْمِیْزَانَ Fa aufu al-kaila wa al mīzān

لَھُوَ خَیْرُ الَّرَازِقِیْنَوَ إنِّ االلهَ Wa innallāha lahua khair arraziqīn
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilama nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :
وَماَ مُحَمَّدٌإِلاَّ رَسُوْلٌ Wa mā Muhammadun illā rasūl
الْحَمْدُ اللهِ رَبِّ الْعالَمِیْنَ Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dilambangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
Contoh :
اللهِ الْأَمْرُ جَمِیْعاً Lillāhi al-amru jamī’an
نَصْرٌ مِنَ االلهِ وَ فَتْحٌ قَرِیْبٌ Naşrun minallāhi wa fathun qarīb
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
Tajwid.
Sumber:

SKB MENAG DAN MENDIKBUD REPUBLIK INDONESIA
Nomor : 158 Th. 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987


